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INTISARI 

 

Kerupuk kulit merupakan produk turunan dari kulit babi dan sapi. Kemiripan fisik keduanya 

berpotensi dipalsukannya kerupuk kulit sapi dengan kulit babi. Metode spektroskopi Fourier 

Transformed Infrared (FTIR), PCR DNA, dan Jaringan Saraf Tiruan (JST) pernah digunakan 

untuk membedakan kerupuk kulit babi dan sapi, namun metode spektroskopi FTIR dan PCR 

DNA tergolong mahal sedangkan hasil metode JST kurang baik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengakuisisi dan mendiskriminasi citra fluoresensi kerupuk kulit babi dan sapi menggunakan 

third generation of UIN Sunan Kalijaga’s high power UV-LED fluorescence spectro-imaging 

system terkombinasi Deep Learning dengan algoritma CNN. Penelitian ini dilakukan dengan 

pengambilan data dan pengolahan data. Pengambilan data dilakukan dengan mengakuisisi citra 

fluoresensi kerupuk kulit babi dan sapi menggunakan third generation of UIN Sunan 

Kalijaga’s high power UV-LED fluorescence spectro-imaging system hingga didapatkan 220 

citra fluoresensi kerupuk kulit babi dan sapi. Pengolahan data dimulai dengan persiapan alat 

dan bahan, preprocessing, pembuatan Deep Learning, pelatihan dan validasi, serta pengujian. 

Pelatihan Deep Learning dilakukan menggunakan masing-masing 80 data latih citra 

fluoresensi kerupuk kulit babi dan sapi, sedangkan validasinya menggunakan masing-masing 

20 data validasi citra fluoresensi kerupuk kulit babi dan sapi. Adapun pengujiannya 

menggunakan 10 data uji citra fluoresensi kerupuk kulit babi dan 10 data uji citra fluoresensi 

kerupuk kulit sapi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa citra fluoresensi kerupuk kulit babi 

dan sapi telah berhasil diakuisisi menggunakan third generation of UIN Sunan Kalijaga’s high 

power UV-LED fluorescence spectro-imaging system dan didiskriminasi dengan baik oleh 

Deep Learning dengan algoritma CNN dengan akurasi 100%. 

 

Kata kunci: citra fluoresensi, Deep Learning, fluorescence spectro-imaging system, high 

power UV-LED, kerupuk kulit babi, kerupuk kulit sapi 
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Discrimination of Pig and Cow Rambak  

Fluorescence Image Using Third Generation of UIN Sunan Kalijaga's  

High Power UV-LED Fluorescence Spectro-Imaging System  

Combined Deep Learning with CNN Algorithms 

 

Meta Riani Ananda 

18106020003 

 

ABSTRACT 

 
Rambak are products derived from pig and cow skins. The physical similarity of them has 

potential for counterfeiting cow skin with pig skin. Fourier Transform Infrared (FTIR) 

spectroscopy, PCR DNA, and Artificial Neural Network (ANN) methods have been used to 

differentiate pig and cow rambak, but FTIR spectroscopy and PCR DNA methods were 

relatively expensive while the result of ANN method was not good. This study aimed to acquire 

and discriminate fluorescence images of pig and cow rambak using a third generation of UIN 

Sunan Kalijaga's high power UV-LED fluorescence spectro-imaging system combined with 

Deep Learning using CNN algorithm. This research was conducted by collecting and 

processing data. Data was collected by acquiring fluorescence images of pig and cow rambak 

using third generation of UIN Sunan Kalijaga's high power UV-LED fluorescence spectro-

imaging system until obtained 220 fluorescence images of pig and cow rambak. Data 

processing began with the preparation of tools and materials, preprocessing, making Deep 

Learning, training and validation, and testing. Training of Deep Learning was carried out 

using each of 80 fluorescence image training data of pig and cow rambak, while the validation 

used each of 20 fluorescence image validation data of pig and cow rambak. The test used 10 

fluorescence image test data of pig rambak and 10 fluorescence image test data of cow 

rambak. The results showed that the fluorescence images of pig and cow rambak were 

successfully acquired using third generation of UIN Sunan Kalijaga's high power UV-LED 

fluorescence spectro-imaging system and well discriminated by Deep Learning using CNN 

algorithm with 100% accuracy. 

 

Keyword: cow rambak, Deep Learning, fluorescence image, fluorescence spectro-imaging 

system, high power UV-LED, pig rambak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Makanan menjadi kebutuhan pokok setiap umat manusia. Makanan yang 

baik merupakan makanan yang sehat dan higienis. Dalam agama Islam, selain 

menyehatkan dan higienis, makananpun harus halal. Makanan halal merupakan 

makanan yang tidak mengandung unsur atau bahan haram yang dilarang 

dikonsumsi (Ardilla, 2018). Perintah untuk mengonsumsi makanan yang halalan 

thayyiban (halal lagi baik), salah satunya disebutkan pada Q.S. al-Maidah [5]:88 

sebagai berikut: 

كُلوُْا ا و  ق كُمَُ مِمَّ ز  لٰلًَ اٰللَُّ ر  مُؤْمِنوُْنَ  بِهَ  ا نْتمَُْ الَّذِيَْ  اٰللّ َ اتَّقوُاوَََّۖط ي ِبًا ح     

“Makanlah apa yang telah Allah anugerahkan kepadamu sebagai rezeki yang 

halal lagi baik, dan bertakwalah kepada Allah yang hanya kepada-Nya kamu 

beriman.” (Kementerian Agama, 2019). 

Ayat di atas merupakan perintah Allah SWT dalam memakan makanan 

yang halal lagi baik, yang telah dikaruniakan-Nya. Dalam ayat ini terdapat kata 

“halal”َ danَ “thayyib”َ (baik).َ Pengertianَ “halal”َ dalamَ ayatَ iniَ yakniَ halalَ

bendanya demikian pula cara mendapatkannya. Adapunَ kataَ “thayyib”َ (baik)َ

berarti baik dari segi kemanfaatannya, yakni mengandung gizi, vitamin, protein, 

dan lain-lain yang sesuai dengan kebutuhan tubuh. Apabila makanan yang tidak 

baik dikonsumsi maka akan merusak kesehatan tubuh, contohnya memakan 

makanan yang telah kedaluwarsa, mengandung formalin, dan lain-lain (Yanggo, 

2013).  
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Makanan yang diharamkan terdapat dalam beberapa dalil naqli. Salah 

satunya dijelaskan oleh firman Allah SWT dalam Q.S al-Maidah [5] : 3 : 

تَْ م  ل يْكُمَُ حُر ِ يْت ةَُ ع  الدََّ الْم  ل حْمَُ مَُو  ا َ الْخِنْزِيْرَِ و  م  نقِ ةَُ بِهَ  اٰللَِّ لِغ يْرَِ اهُِلََّ و  الْمُنْخ  وْقوُْذ ةَُ و  الْم  ي ةَُ و  د ِ الْمُت ر   و 

ةَُ النَّطِيْح  ا َ و  م  َ السَّبعَُُ ا ك لَ  و  ا الَِّْ يْتمَُْ  م  ا ذ كَّ م  ا نَْ النُّصُبَِ ع ل ى ذبُِحَ  و  مَِ  ت سْت قْسِمُوْا و   ي ىِٕسَ  ا لْي وْمَ   فسِْق َ  مَْذٰلِكَُ  بِالْْ زْلْ 

َ دِيْنكُِمَْ مِنَْ ك ف رُوْا الَّذِيْنَ  اخْش وْنَِ  ت خْش وْهُمَْ ف ل  لْتَُ ا لْي وْمَ   و  مْتَُ دِيْن كُمَْ ل كُمَْ ا كْم  ا تمْ  ل يْكُمَْ و  تِيَْ ع  ضِيْتَُ نعِْم  ر   ل كُمَُ و 

مَ  سْل  نَِ  دِيْنًاَ  الِْْ ةَ  فِيَْ اضْطُرََّ ف م  ص  خْم  انِفَ  غ يْرَ  م  ثْم َ  مُت ج  ِ حِيْمَ  غ فوُْرَ  اٰللّ َ ف اِنََّ  لْ ِ رَّ  

“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan (daging 

hewan) yang disembelih bukan atas (nama) Allah, yang tercekik, yang dipukul, 

yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang 

(sempat) kamu sembelih. (Diharamkan pula) apa yang disembelih untuk berhala. 

(Demikian pula) mengundi nasib dengan azlām (anak panah), (karena) itu suatu 

perbuatan fasik. Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk 

(mengalahkan) agamamu. Oleh sebab itu, janganlah kamu takut kepada mereka, 

tetapi takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu 

untukmu, telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai Islam 

sebagai agamamu. Maka, siapa yang terpaksa karena lapar, bukan karena ingin 

berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 

(Kementerian Agama, 2019). 

Ayat di atas menegaskan bahwa Allah SWT mengharamkan beberapa jenis 

makanan, salah satunya daging babi. Penyebutan daging babi pada ayat tersebut 

mencakup semua bagian tubuhnya, baik daging, kulit, tulang, lemak, darah, dan 

sebagainya (Janna, 2021).  

Selain diharamkan dalam Islam, banyak mudarat yang diperoleh ketika 

mengonsumsi daging babi. Babi merupakan hewan yang kotor serta berbahaya 

bagi kesehatan. Bahaya daging babi telah ditetapkan oleh ahli kedokteran 

kontemporer bahwa babi mempunyai banyak cacing pita dan cacing-cacing 

lainnya di dalam tubuhnya. Daging babi juga susah dicerna oleh orang yang 

mengonsumsinya, hal tersebut menyebabkan terhambatnya kelancaran pencernaan 
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yang berakibatkan kembung, jantung berdebar-debar, atau denyut jantung tidak 

beratur (Yanggo, 2013).  

Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (DPR-RI) dan Presiden RI 

telah mengeluarkan Undang-Undang tentang Jaminan Produk Halal (JPH) yakni 

UU nomor 33 tahun 2014. Dalam UU nomor 33 tahun 2014 ditegaskan bahwa 

pemerintah mewajibkan produk yang masuk, beredar, dan diperdagangkan di 

wilayah Indonesia wajib bersertifikat halal kecuali produk yang diharamkan. 

Larangan ini juga ditegaskan pada standardisasi fatwa MUI nomor 4 tahun 2003. 

Fatwa MUI juga melarang mengonsumsi dan memperdagangkan makanan dengan 

berbahan baku daging babi maupun olahan babi. 

Penggunaan pangan haram telah dilarang dengan tegas dalam al-Quran. 

Namun pada kenyataannya, masih banyak pedagang yang memalsukan bahan 

pangan yang halal dengan sesuatu yang haram. Seperti yang terjadi di Lampung 

Timur, terdapat kasus perdagangan daging sapi yang dipalsukan menggunakan 

daging babi (Jaya, 2021). Pemalsuan daging sapi menggunakan daging babi 

sangat merugikan masyarakat. Hal tersebut dapat melanggar syariat agama dan 

juga merusak kepercayaan masyarakat terhadap pedagang daging yang lain.   

Selain kasus di atas, ada pula kasus lain yang terjadi di Bengkulu Selatan 

seperti yang dilaporkan oleh Rahmat (2021). Terdapat pedagang yang 

memproduksi kerupuk kulit babi tanpa adanya izin usaha. Produk tersebut juga 

sudah beredar di masyarakat tanpa mencantumkan keterangan non-halal.  Produk 

tanpa logo non-halal tentu sangat merugikan masyarakat. Masyarakat akan 

mengalami kesulitan dalam membedakan kerupuk kulit babi dan sapi, karena 



4 

 

 

tampilan fisik kedua produk tersebut yang hampir sama. Hal tersebut 

memungkinkan para pedagang dapat memalsukan produk kerupuk kulit sapi 

menggunakan kerupuk kulit babi. Pemalsuan tersebut juga didukung dengan harga 

kulit babi yang lebih murah dibandingkan kulit sapi sehingga lebih 

menguntungkan dari segi biaya produksinya.  

Secara umum, upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah untuk mengatasi 

kecurangan yang dilakukan pedagang yaitu dengan melakukan penelusuran dan 

autentikasi. Penelusuran yang dilakukan yaitu ketika produk pangan mulai beredar 

(premarket) dan setelah produk pangan telah beredar luas (post market). 

Premarket dilakukan dengan melakukan pemeriksaan sarana produksi seperti 

bahan baku, bahan tambahan pangan, kode produksi, dan penyimpanan produk 

pangan. Kemudian post market dilakukan untuk memvalidasi label dan komposisi 

produk dengan yang didaftarkan (Tiofani, 2021). Sementara itu, upaya autentikasi 

yang dilakukan yakni menguji kehalalan pangan dengan uji laboratorium 

menggunakan metode Polymerase Chain Reaction Deoxyribonucleic Acid (PCR 

DNA). Implementasi pengujian dengan metode PCR DNA yang dilakukan pada 

Laboratorium Halal Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan, dan Kosmetika 

Majelis Ulama Indonesia (LPPOM MUI), menggunakan alat-alat penunjang 

antara lain real time PCR, kromatografi gas (Flame Ionization Detector atau FID 

dan Mass Spectrometry atau MS), Inductively Coupled Plasma Mass 

Spectrometry (ICP-MS), mikroskop stereo, dan lainnya. Autentikasi berbasis PCR 

DNA ini tergolong membutuhkan biaya yang relatif tidak murah serta 
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membutuhkan keahlian khusus di bidang molekuler serta dilakukan di 

laboratorium yang memenuhi standar pengujian molekuler (Heryani, 2022). 

Secara khusus, terdapat beberapa metode yang telah dikembangkan dalam 

pengidentifikasian kerupuk kulit sapi dan kerupuk kulit babi di antaranya yakni 

metode Fourier Transform Infrared (FTIR) dan analisis citra. Metode 

spektroskopi FTIR menggunakan gelombang elektromagnetik inframerah atau 

infrared sebagai sumber cahaya. Ketika gelombang elektromagnetik inframerah 

mengenai suatu material, maka akan terjadi interaksi berupa absorpsi atau 

penyerapan energi oleh atom-atom atau molekul-molekul material tersebut yang 

menyebabkan terjadinya vibrasi atom-atom pada molekul tersebut (Anam dkk, 

2007). Penggunaan FTIR dapat digunakan untuk menganalisis kehalalan suatu 

produk turunan babi dengan melihat pola spektrum pada lemak hewaninya 

(Andriyani dkk, 2019). Metode spektroskopi FTIR telah berhasil diaplikasikan 

oleh Erwanto dkk (2016) dalam menganalisis kandungan lemak dalam kerupuk 

rambak. Namun metode ini memiliki kelemahan, yaitu proses yang rumit serta 

harga alat dan penunjangnya yang relatif mahal (Sucipto dkk, 2013). 

Metode lainnya yang telah berhasil diaplikasikan dalam mengidentifikasi 

jenis kerupuk kulit atau kerupuk rambak yaitu dengan metode analisis citra. 

Metode ini dilakukan dengan mengolah barisan data piksel yang bertujuan untuk 

mendapatkan informasi suatu citra. Metode tersebut berhasil diaplikasikan oleh 

Sucipto dkk (2018). Ciri objek yang diamati menggunakan metode tersebut yaitu 

warna dan tekstur. Akan tetapi kelemahan metode ini terletak pada hasil yang 

diperoleh, yaitu nilai akurasi sebesar 76,4228% menunjukkan hasil kurang akurat. 



6 

 

 

Berdasarkan kelemahan-kelemahan beberapa metode yang telah dilakukan, 

maka diperlukan metode alternatif lain. Metode alternatif yang dapat 

dikembangkan untuk membedakan kerupuk kulit babi dan sapi, salah satunya 

menggunakan third generation of UIN Sunan Kalijaga’s high power UV-LED 

fluorescence spectro-imaging system. Sistem ini merupakan alat yang berguna 

untuk memunculkan fluoresensi pada sampel dengan menggunakan sinar UV. 

Sistem kerja dari fluoresensi ini terjadi ketika cahaya diinduksikan ke material uji 

atau sampel. Material tersebut terdiri dari atom-atom atau molekul-molekul yang 

mempunyai tingkat-tingkat energi tertentu. Ketika cahaya mengenai material, 

energi foton digunakan untuk mengeksitasi atom-atom atau molekul-molekul ke 

tingkat energi yang lebih tinggi (Pohan, 2018). Sistem ini dilengkapi dengan 

kamera sehingga dapat menangkap citra dari hasil radiasi cahaya sampel. Namun 

sistem ini belum mampu mengklasifikasi sampel yang diuji. Data citra yang 

diperoleh perlu dikombinasi dengan Deep Learning dengan algoritma 

Convolutional Neural Network (CNN). 

CNN adalah pengembangan dari Multilayer Perceptron (MLP) yang 

dirancang untuk mengolah data dua dimensi salah satunya data citra fluoresensi. 

CNN termasuk dalam jenis Deep Neural Network karena kedalaman jaringan 

yang tinggi dan banyak diaplikasikan pada data citra. Algoritma CNN dibuat 

menggunakan perangkat lunak Google Colaboratory berbasis Python. Kombinasi 

third generation of UIN Sunan Kalijaga’s high power UV-LED fluorescence 

spectro-imaging system dengan algoritma CNN diharapkan dapat membedakan 

citra kerupuk kulit babi dan sapi.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana mengakuisisi citra kerupuk kulit babi dan sapi menggunakan 

third generation of UIN Sunan Kalijaga’s high power UV-LED fluorescence 

spectro-imaging system? 

2. Bagaimana mendiskriminasi citra kerupuk kulit babi dan sapi menggunakan 

Deep Learning dengan algoritma CNN? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut:  

1. Mengakuisisi citra kerupuk kulit babi dan sapi menggunakan third 

generation of UIN Sunan Kalijaga’s high power UV-LED fluorescence 

spectro-imaging system.  

2. Mendiskriminasi citra fluoresensi kerupuk kulit babi dan sapi 

menggunakan Deep Learning dengan algoritma CNN. 

1.4 Batasan Penelitian 

Batasan pada penelitian ini meliputi berikut ini: 

1. High Power UV-LED Fluorescence Spectro-Imaging System yang 

digunakan adalah generasi ketiga.  

2. Objek penelitian yang digunakan adalah kerupuk kulit babi dan sapi asli 

yang siap dikonsumsi. 
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3. Kerupuk kulit sapi didapatkan dari usaha rumahan Krupuk Kulit Sapi 

Situmulyo Jogja, sedangkan kerupuk kulit babi diperoleh dari platform 

Shopee di toko Kerupuk Kulit Central Pork.  

4. Citra fluoresensi yang digunakan sebanyak 60 potong kerupuk kulit babi 

dan 60 potong kerupuk kulit sapi.  

5. Algoritma CNN dibuat menggunakan perangkat lunak Google 

Colaboratory berbasis Python.  

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat yaitu, dapat menjadi salah satu 

solusi untuk menjamin kehalalan pangan sebagaimana yang telah diatur dalam 

UU nomor 33 tahun 2014, serta akan meringankan tugas pengawas produk halal. 

Manfaat lain yang diperoleh yakni, dapat menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya dan mampu dikembangkan menjadi lebih sempurna.  

.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Citra fluoresensi kerupuk kulit babi dan sapi telah berhasil diakuisisi 

menggunakan third generation of UIN Sunan Kalijaga’s high power UV-

LED fluorescence spectro-imaging system.  

2. Citra fluoresensi kerupuk kulit babi dan sapi telah berhasil didiskriminasi 

menggunakan Deep Learning dengan algoritma CNN secara baik dengan 

akurasi sebesar 100%. 

5.2 Saran 

Penelitian ini hanya mengolah hasil citra fluoresensi kerupuk kulit babi dan 

sapi menggunakan Deep Learning dengan algoritma CNN. Masih terdapat dua 

output dari third generation of UIN Sunan Kalijaga’s high power UV-LED 

fluorescence spectro-imaging system yang belum diolah, yakni nilai RGB dan 

nilai bins. Kedua nilai tersebut dapat diolah dengan Machine Learning. Hasilnya 

dapat menjadi pembanding dari hasil klasifikasi menggunakan metode Deep 

Learning dengan algoritma CNN dalam penelitian ini. 
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